PERINGATAN !I!

Bismillaahirrahmaanirraahiim
Assalamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

1. Skripsi digital ini hanya digunakan sebagai bahan
referensi

2. Cantumkanlah sumber referensi secara lengkap bila
Anda mengutip dari Dokumen ini

3. Plagiarisme dalam bentuk apapun merupakan
pelanggaran keras terhadap etika moral penyusunan
karya ilmiah

4. Patuhilah etika penulisan karya ilmiah

Selamat membaca !!!

Wassalamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

UPT PERPUSTAKAAN UNISBA s




LAPORAN AKHIR

PENELITIAN HIBAH BERSAING

17 6150

PENENTUAN MODEL TERM OF PRICES BATUBARA
DOMESTIK BERDASARKAN INDEKS HARGA, HARGA
PATOKAN BATUBARA DAN HARGA BATUBARA ACUAN
DENGAN METODA FAKTORIAL

— Eatr TR S b
n B - e - ——
=]
N S

MILIK
Tahun ke 1 dari renrapaqﬂ;p UPT PERPUSTAKAAN PUSAT |
UN!VE RSITAS !SLAM BANDUML -

4NDU‘* KEHI:I’ B D KUNu 3|
TIM:
LINDA PULUNGAN, IR, M.T. 0424116604 (Ketua)
SRI WIDAYATI, S.T., M.T. 0404077001 (Anggota)
SRIYANTIL, S.T., M.T. 0405097203 (Anggota)

Dibiayai eleh Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat Direktorat
Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi sesuai dengan Surat Perjanjian Penugasan
Pelaksanaan Hibah Penelitian Nomor 105/SP2H/DRPM/IF2016
Tanggal 17 Februari 2016

UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG

repository.unisba.ac.id



Judnl

Peneliti/Felnkasna
Nama Lengkap
Perguruan Tinggi
NIDN

Jabatan Fungaional
Program Studi
Nomor HP

Alamat surel {e-mail)
Anggots (1)

Nama Lengkap
NIDN

Perguruan Tinggi
Anggota (2)

Nama Lengkap
NIDN

Perguruan Tinggi
Institusi Mitra (jika ada)
Nama Institusi Mioa
Alamat

Penanggung Jawab
Tahun Pelaksanaan
Bisya Tahun Berjalan
Bisya Keseluruhan

ir-mr‘wsgl i 10198703 1002

: Pensatuan Model Term of Prices Batubars Domestik
Berdasarkan Indeks H Hargs Patokan Batubera dan
Harga Acusn Batubara Metode Fakiorial

: Ir. LINDA PULUNGAN M.T.
: Universitas Islam Bandung

: 0424116604

: Lektor

: Teknik Pertamobangan

: 081322384923

! linda lindahas@eonail.oom

: SRI WIDAYATIST. M.T.
: 0404077001 TR ¢ S
: Universitas Islam Bandung 17 6158
: SRIYANTI S.T., M.T.

: 0405097203

: Universitas Islam Bandung

.

: Tabhun ko 1 dari rencana 2 tabun
: Rp $0.000.000,00
: Rp 140.500.000,00

Bandung, 29- {1 - 2016

Menyetujui,

repository.unisba.ac.id



RINGKASAN

Batubara merupakan komoditi nasional yang pada saat ini harganya cukup fluktuatif.
Perubahan harga ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain supply - demand, harga
batubara dunia, stok batubara mentah, kondisi ekonomi negara dan faktor faktor lain yang
berhubungan secara langsung dan tidak langsung. Rencana produksi batubara Indonesia
tahun 2015 ini mencapai 425 juta ton, dengan tingkat pemakaian domestik sebesar 24%.
Sejalan dengan harga batubara yang semakin rendah, maka pemerintah melalui PerPres no 2
Thn 2013, meningkatkan pemakaian domestik sebesar 60% pada tahun 2019.

Harga batubara yang fluktuatif, menyebabkan pemerintah mulai tahun 2011
membuat kebijakan penetapan harga batubara per bulan berdasarkan market yang ada di
Indonesia saat ini, Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini membuat sebvah studi
model harga batubara tahunan dengan metoda faktorial. Adapun parameter penentuan model
Term of Prices yaitu Indeks Harga Batbara, Harga Patokan Batubara (HPB) dan Harga
Acuan Batubara (HAB) dari data per bulan selama tahun 2014,

Dari hasil pengamatan lapangan didapat Indeks Harga Batubara Indonesia, Harga
Patokan Batubara priode Januari 2016 — Agustus 2016 dan Harga Batubara Acuan priode
Januari 2016 — Agustus 2016, Dengan menguji keterkaitan hubungan maka data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data harga batubara muali bulan Jnauari 2016 sampai

Agustus 2016. Dalampenetapan variabel X1 adalah Harga Batubara Acuan, X2 adalah
Harga Patokan Batubara dan X3 adalah Indeks Harga Batubara

Hasil analisis regersi dan anova dilakukan dua tahap. Tahap [, untuk mencari
hubungan antar variabel dan menentukan variabel yang paling berpengaruh dari 3 kondisi
variabel yang ditetapkan. Tahap II adalah menetapkan model matematika dari harga
batubara berdasakan 2 variabel yang telah ditetapkan. Adapun model yang dihasilkan adalah

y=14,26 + 0,632X; + 1,563X; + 0,252X,X;

Selanjutnya dari model harga batubara tersebut dibuat prediksi harga dan trend harga

satu tahun kedepan. Penctapan prediksi harga dan trend akan dilakukan pada penelitian
tahun ke 2

Kata kunci; Term of Prices, Indeks Harga, HPB, HBA, Metode Fa
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Badan Geologi Nasional memperkirakan Indonesia masih memiliki 160 miliar ton
cadangan batu bara yang belum dieksplorasi. Cadangan tersebut sebagian besar berada di
Kalimantan Timur dan Sumatera Selatan. Namun upaya eksplorasi batu bara kerap
terkendala status lahan tambang. Daerah-dacrah tempat cadangan batu bara sebagian
besar berada di kawasan hutan konservasi. Rata-rata produksi pertambangan batu bara di
Indonesia mencapai 300 juta ton per tahun. Dari jumlah itu, sekitar 10 persen digunakan
untuk kebutuhan energi dalam negeri, dan sebagian besar sisanya (90 persen lebih)
diekspor ke luar. Rencana produksi batubara Indonesia tahun 2015 1ni mencapai 425 juta
ton, dengan tingkat pemakaian domestik sebesar 24 %, Sejalan dengan harga batubara

| yang semakin rendah, maka pemerintah melalui PerPres no 2 Tha 2015, meningkatkan

pemakaian domestik sebesar 60 % pada tahun 2019.

Batubara merupakan komoditi nasional yang harganya fluktuatif dipengarubi supply
dan demand, harga batubara dunia, stok batubara mentah, kondisi ekonomi negara dan
faktor faktor lain yang berhubungan secara langsung dan tidak langsung. Rencana
produksi batubara Indonesia tahun 2015 ini mencapai 425 juta ton, namun akan
berkurang menjadi 400 juta ton pada tahun 2019. Produksi batubara yang berlebih
dibandingkan dengan permintaan yang rendah dan kebijakan pemerintah China yang
memproteksi industri batubara domestik dengan menekan jumlah impor batubara
menjadi faktor signifikan untuk harga batubara jatuh pada beberapa tahun terakhir.
Penurunan harga minyak baru-baru ini juga lebih menekan harga batubara.

Pemerintah melalui Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral Indonesia tiap
bulannya selalu menentukan Harga Patokan Batubara (HPB), sehingga dengan demikian
diharapkan harga batubara terkontrol dalam perdagangannya. Standar harga patokan
batubara didasarkan pada beberapa parameter batubara yaitu nilai kalori, kandungan air,
kandungan sulfur dan kandungan abu. Harga Patokan Batubara yang ditetapkan

pemerintah terdiri dari jenis batubara steam (thermal) dan batubara coking
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(metallurgical),

Harga batubara yang ditetapkan juga dipengaruhi indeks harga batubara.
Berdasarkan hasil kesepakatan perdagangan batubara dunia, maka indeks harga batubara
yang digunakan Indonesia adalah indeks harga New Castle , New Castle Global, Platts
59 dan indeks harga batubara Indonesia.

Penetapan harga batubara yang dilakukan tiap bulan oleh pemerintah tentunya
selalu terkoreksi oleh berbagai kendala, maka dengan mengacu pada parameter
penetapan harga patokan batubara dirasa perlt membuat sebuah model dari harga
patokan batubara tersebut, Model tersebut diharapkan dapat menggambarkan kondisi
harga batubara dan trend harga yang akan terjadi dalam satu tahun berjalan,

1.2 Rumusan Masalah
Kebijakan harga batubara yang berfluktmatif dan cenderung menurun pada 2 tahun
terakhir cenderung membuat pertambangan batubara meredup. Sehingga dipandang perlu
mengidentifikasi kondisi harga saat ini, agar dapat melihat trend harga dalam satu priode
| tahunan berdasarkan model matematika. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka rumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi perkembangan harga batubara saat ini,
' 2. Membuat model matematika dan trend dari penetapan harga sekarang.

3. Memprediksi harga periode tertentu berdasarkan model matematika

1.3 Tujuan Penelitian

Perdagangan batubara Indonesia yang dipengaruhi faktor internal dan ekstemal
membuat harga berfluktuatif,. Dengan kondisi yang terjadi saat ini pada perdagangan
batubara, maka penelitian ini bertujuan :
1. Mengidentifikasi perkembangan harga batubara saat ini,
2. Membuat model matematika dan trend dan penetapan harga sekarang.

3. Memprediksi harga priode tertentu berdasarkan model matematika tersebu
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Batubara

Batubara adalah bahan bakar fosil. Batubara dapat terbakar, terbentuk dan endapan
batuan organik yang terutama terdiri dari karbon, hidrogen dan oksigen. Batubara
terbentuk dari tumbuhan yang telah terkonsolidasi antara strata batuan lainnya dan
diubah oleh kombinasi pengaruh tekanan dan panas selama jutaan tahun sehingga

membentuk lapisan batubara.

2.1.1. Pembentukan Batubara
Komposisi batubara hampir sama dengan komposisi kimia jaringan tuambuhan, keduanya
mengandung unsur utama yang terdiri dari unsur C, H, O, N, S, P. Hal ini dapat
| dipahami, karena batubara terbentuk dari jaringan tumbuhan yang telah mengalami
coalification. Pada dasarnya pembeniukkan batubara sama dengan cara manusia
membuat arang dari kayu, perbedaannya, arang kayu dapat dibuat sebagai hasil rekayasa
dan inovasi manusia, selama jangka waktu yang pendek, sedang batubara terbentuk oleh
‘proses alam, selama jangka wakt ratusan hingga ribvan tahun. Karena batubara
terbentuk oleh proses alam, maka banyak parameter yang berpengaruh pada
pembentukan batubara. Makin tinggi intensitas parameter yang berpengaruh makin tinggi
mutu batubara yang terbentuk.
Ada dua teori yang menjelaskan terbentuknya batubara, yaitu teori insitu dan teori drift.
Teori insitu menjelaskan, tempat dimana batubara terbentuk sama dengan tempat

terjadinya coalification dan sama pula“dengan tempat dimana tumbuhan tersebut

berkembang.

Teori drifi menjelaskan, bahwa endapan batubara yang terdapat pada cekungan
sedimen berasal dari tempat lain. Bahan pembentuk batubara mengalami proses
transportasi, sortasi dan terakumulasi pada suatu cekungan sedimen. Perbedaan kualitas
batubara dapat diketahui melalui stratigrafi lapisan. Hal ini mudah dimengerti karena
selama terjadi proses transportasi yang berkaitan dengan kekuatan air, air yang besar
akan menghanyutkan pohon yang besar, sedangkan saat arus air mengecil akan

3
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menghanyutkan bagian pohon yang lebih kecil (ranting dan daun). Penyebaran batubara
dengan teori drift memungkinkan, tergantung dari luasnya cekungan sendimentasi.

Pada proses pembentukan batubara atau coalification terjadi proses kimia dan
fisika, yang kemudian akan mengubah bahan dasar dari batubara yaitu selulosa menjadi
lignit, subbitumina, bitumina atau antrasit. Reaksi pembentukkannya dapat diperlihatkan

sebagai berikut:

5(C6H1005) --->C20H2204 + 3CH4 + 8H20 + 6CO2 + CO

" 6

' % s 8
CGrowd HO R fas . g
[i= reahd o \

wrdfic ation

Decay
L]

= Metamorphism —~ . ~——— Dugeneis —= 4 |
oD Oy ’

Anthraclie
fit 1HC wwyo EWCOLSWAMEYRO STy A% (35 <)

Gambar 2.1 Kondisi Lingkungan Pembentukan Batubara

Materi Pembentuk Batubara

Hampir ‘seluruh pembentuk batubara berasal dari tambuhan. J enis-jenis tumbuhan
pembentuk batubara dan umurnya menurut Diessel (1981) adalah sebagai berikut:
1. Alga, dari Zaman Pre-kambrium hingga Ordovisium dan bersel tunggal. Sangat sedikit
endapan batubara dari perioda ini.
2. Silofita, dari Zaman Silur hingga Devon Tengah, merupakan turunan dari alga. Sedikit
endapan batubara dari perioda ini.
3. Pteridofita, umur Devon Atas hingga Karbon Atas. Materi utama pembentuk batubara
berumur Karbon di Eropa dan Amerika Utara. Tetumbuhan tanpa bunga dan biji,
berkembang biak dengan spora dan tumbuh di iklim hangat.

4
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4. Gimnospermae, kurun wakmm mulai darni Zaman Permian hingga Kapur Tengah,
Tumbuhan heteroseksual, biji terbungkus dalam buah, semisal pinus, mengandung kadar
getah (resin) tinggi. Jenis Pteridospermae seperti gangamopteris dan glossopteris adalah
penyusun utama batubara Permian seperti di Australia, India dan Afrika.

5. Angiospermae, dari Zaman Kapur Atas hingga kini. Jenis tumbuhan modern, buah
yang menutupi biji, jantan dan betina dalam satu bunga, kurang bergetah dibanding

gimnospermae sehingga, secara umum, kurang dapat terawetkan.

Proses pembentukan batu bara sendiri sangatlah kompleks dan membutuhkan

waktu hingga berjuta-juta tahun lamanya. Batubara terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan
purba yang kemudian" mengendap selama berjuta-juta tahun dan mengalami proses
pembatubaraan {coalification) dibawah pengaruh fisika, kimia, maupun geologi. Oleh
karena itu, batubara termasuk dalam kategori bahan bakar fosil. Secara ringkas ada 2
tahap proses pembatubaraan yang terjadi, yakni:
. Tahap Diagenetik atau Biokimia (Penggambutan), dimulai pada saat dimana tumbuhan
yang telah mati mengalami pembusukan (terdeposisi) dan menjadi humus. Humus ini
kemudian diubah menjadi gambut oleh bakteri anaerobic dan fungi hingga lignit
(gambut) terbentuk. Agen utama yang berperan dalam proses perubahan ini adalah kadar
air, tingkat oksidasi dan gangguan biologis yang dapat menyebabkan proses pembusukan
(dekomposisi) dan kompaksi material organik serta membentuk gambut.

Tahap Malihan atau Geokimia, meliputi proses perubahan dari lignit menjadi bituminus dan
akhirnya antrasit.

Secara lebih rinci, proses pembentukan batu bara dapat dijelaskan sebagai berikut;
Pembusukan, bagian-bagian tumbuhan yang lunak akan diuraikan oleh bakteri anaerob,
Pengendapan, tumbuhan yang telah mengalami proses pembusukan selanjutnya akan
mengalami pengendapan, biasanya di lingkungan yang berair. Akumulasi dari endapan ini
dengan endapan-endapan sebelumnya akhirnya akan membentuk lapisan gambut.

Dekomposisi, lapisan gambut akan mengalami perubahan melalui proses biokimia dan
mengakibatkan keluamnya air dan sebagian hilangnya sebagian unsur karbon dalam bentuk
karbondioksida, karbonmonoksida, dan metana. Secara relatif, unsur karbon akan bertambah
dengan adanya pelepasan unsur atau senyawa tersebut.

Geotektonik, lapisan gambut akan mengalami kompaksi akibat adanya gaya tektonik dan
kemudian akan mengalami perlipatan dan patahan. Batubara fow grade dapat bernbah menjadi

batubara high grade apabila gaya tektonik yang terjadi adalah gaya tektonik aktif, karena gaya
5
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tektonik aktif dapat menyebabkan terjadinya intrusi atau keluamya magma. Selain itu,
lingkungan pembentukan batubara yang berair juga dapat berubah menjadi area darat dengan
adanya gaya tektonik setting tertentu.

5. Erosi, merupakan proses pengikisan pada permukaan batubara yang telah mengalami proses
geotekionik. Permukaan yang telah terkelupas akibat erosi inilah yang hingga saat ini
dieksploitasi manusia.

Frivas dalrmpacus ssiara kima
mampeidationn ksubalam 2o (0 m
manizdi ! manr

Terbeesiciat Sanbars

Gambar 2.2 Tahap Pembentukan Batubara

Umur Batubara

Pembentukan batubara memerlukan kondisi-kondisi tertentu dan hanya terjadi pada
era-era tertentu sepanjang sejarah geologi. Pembentukan batubara dimulai sejak periode
pembentukan Karbon (Carboniferous Period) yang dikenal sebagai zaman batu bara
pertama yang berlangsung antara 360 juta sampai 290 juta tahun yang lalu (jtl). Zaman
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Karbon adalah masa pembentukan batubara yang paling produktif dimana hampir seluruh
deposit batubara (black coal) yang ekonomis di belahan bumi bagian utara terbentuk.
Pada Zaman Permian, kira-kira 270 jtl, juga terbentuk endapan-endapan batubara yang
ckonomis di belahan bumi bagian selatan, seperti Australia, dan berlangsung terus hingga
ke Zaman Tersier (70 - 13 jtl) di berbagai belahan bumi lain.

2.1.2 Kilasifikasi Batubara

Menurut American Society for Testing Material (ASTM), secara umum batubara
digolongkan menjadi 4 berdasarkan kandungan unsur C dan H2O vyaitu: anthracite,
bituminous coal, sub bituminous-coal, lignite dan peat (gambut).

Berdasarkan tingkat proses pembentukannya yang dikontrol oleh tekanan, panas dan
waktu, batubaraiumumnya dibagi dalam lima kelas: antrasit, bitéminus; sub-bituminus,
lignit dan gambut.

1. Antrasit adalah kelas batubara tertinggi, dengan warna hitam berkilauan (luster)
metalik, mengandung antara 86% - 98% unsur karbon (C) dengan kadar air
kurangidari 8%. Warna hitam, sangat mengkilat, kompak, kandungan karbon
sangat.tinggi, kandungan airnya sedikit, kandungan abu sangat sedikit, kandungan
sulfur sangat sedikit. .

Gambar 2.3 Batubara Antrasit
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2. Bituminus mengandung 68 - 86% unsur karbon (C) dan berkadar air 8-10% dari
beratnya.. Warna hitam mengkilat, kurang kompak, kandungan karbon relatif tinggi, nilai
kalor tinggi, kandungan air sedikit, kandungan abu sedikit, kandungan sulfur sedikit.

3. Sub-bituminus mengandung sedikit karbon dan banyak air, dan oleh karenanya
menjadi sumber panas yang kurang efisien dibandingkan dengan bituminus.

4. Lignit atau batubara coklat (brown coal) adalah batubara yang sangat lunak yang
mengandung air 35-75% dari beratnya. Warna hitam, sangat rapuh, kandungan karbon
sedikit, nilai kalor rendah, kandungan air tinggi, kandungan abu banyak, kandungan
sulfur banyak.

e

5. Gambut, berpori danemilili kadar air di 44§ 75% Sexta nilai kalori yang  paling
rendah.

Berikut ini ditunjukkan tahapan pembatubaraan.

. Pembe tukan batubara
% Coalification

Raﬁkﬁ coal
=Tin at pembatubaraan
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Gambar 2.4 Proses Pembatubaraan

Kualitas Batubara
Batubara yang diperoleh dari hasil penambangan mengandung bahan pengotor
(impurities). Hal ini bisa terjadi ketika proses coalification ataupun pada proses
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penambangan yang dalam hal ini menggunakan alat-alat berat yang selalu bergelimang

dengan tanah. Ada dua jenis pengotor yaitu:

a. Inherent impurities
Merupakan pengotor bawaan yang terdapat dalam batubara. Batubara yang sudah
dibakar memberikan sisa abu. Pengotor bawaan ini terjadi bersama-sama pada
proses pembentukan batubara. Pengotor tersebut dapat berupa gybsum
(CaS042H20), anhidrit (CaSO4), pirit (FeS2), silica (SiO2). Pengotor ini tidak
mungkin dihilangkan sama sekali, tetapi dapat dikurangi dengan melakukan
pembersihan.

b. Eksternal inpurities

Merupakan pengotor yang berasal dari luar, timbul pada saat proses penambangan

antara lain terbawanya tanah yang berasal dari lapisan penutup atau lapisan antara.

Sebagai bahan baku pembangkit energi yang dimanfaatkan industni, mutu

batubara mempunyai peranan sangat penting dalam memilih peralatan yang akan

dipergunakan dan pemeliharaan alat. Dalam menentukan kualitas batubara perfu

diperhatikan beberapa hal, antara lain:

a. Heating Value (HV) (calorific value/Nilai kalori)

Banyaknya jumlah kalori yang dihasilkan oleh batubara tiap satuan berat dinyatakan

dalam kkal/kg. semakin tingi HV, makin lambat jalannya pembakaran batubara yang

diumpankan sebagai bahan bakar setiap jamnya, sehingga kecepatan umpan batubara

perlu diperhatikan, agar panas yang ditimbulkan tidak melebihi panas yang diperlukan

dalam proses industri.

b. Moisture Content (kandungan lengas/kandungan air).

Lengas batubara ditentukan oleh jumlah kandungan air yang terdapat dalam batubara.

Kandungan air dalam batubara dapat berbentuk air internal (air senyawa/unsur), yaitu

air yang terikat secara kimiawi. Jenis air ini sulit dihilangkan tetapi dapat dikurangi

dengan cara memperkecil ukuran butir batubara. Jenis air yang kedua adalah air

eksternal, yaitu air yang menempel pada permukaan butir batubara. Batubara Juga

mempunyai sifat hidrofobik yaitu ketika batubara dikeringkan, maka batubara tersebut

sulit menyerap air, schingga tidak akan menambah jumlah air internal.

¢. Ash content (kandungan abu)

Komposisi batubara bersifat heterogen, terdiri dari unsur organik dan senyawa

9
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anorganik, yang merupakan hasil rombakan batuan yang ada di sckitamya, bercampur
selama proses transportasi, sedimentasi dan proses pembatubaraan. Abu hasil dari
pembakaran batubara ini, yang dikenal sebagai Ash Content. Abu ini merupakan
kumpulan dari bahan-bahan pembentuk batubara yang tidak dapat terbakar atau yang
dioksidasi oleh oksigen. Bahan sisa dalam bentuk padatan ini antara lain senyawa
Si0;, ALO3, TiO;, Mn;04, Ca0, Fe 03, Mg0, K;0, Na,0, P,0, SO;, dan oksida

unsur lain.

d. Sulfur Content (Kandungan Sulfur)

Belerang yang terdapat dalam batubara dibedakan menjadi 2 yaitu dalam bentuk senyawa
organik dan anorganik. Beleranga dalam bentuk anorganik dapat dijumpai dalam bentuk
pirit (FeS), markasit (FeS;), atau dalam bentuk sulfat. Mineral pirit dan markasit sangat
umum terbentuk pada kondisi sedimentasi rawa (reduktif). Belerang organik terbentuk
selama terjadinya proses coalification. Adanya kandungan sulfur, baik dalam bentuk
organik maupun anorganik di atmosfer dipicu oleh keberadaan air hujan, mengakibatkan

| terbentuk air asam.

2.1.3. Pemanfaatan Batubara

Batubara merupakan sumber energi dari bahan alam yang tidak akan membusuk,
tidak mudah terurai dan berbentuk padat. Oleh karenanya rekayasa pemanfaatan
batubara ke bentuk lain perlu dilakukan,

Pemanfataan yang diketahui biasanya adalah sebagai sumber energi bagi
Pembangkit Listrik Tenaga Uap Batubara, sebagai bahan bakar rumah tangga (pengganti
minyak tanah) biasanya dibuat briket batubara, sebagai bahan bakar industri kecil;
misalnya industri genteng/bata, industri keramik. Abu dari batubara juga dimanfaatkan
sebagai bahan dasar sintesis zeolit, bahan baku semen, penyetabil tanah yang lembek.
Penyusun beton untuk jalan dan bendungan, penimbun lahan bekas pertambangan,:
recovery magnetit, cenosphere, dan karbon; bahan baku keramik, gelas, batu bata, dan
refraktori; bahan penggosok (polisher); filler aspal, plastik, dan kertas; pengganti dan
bahan baku semen; aditif dalam pengolahan limbah (waste stabilization).

Ada beberapa faktor yang menadi alasan batubara digunakan sebagai sumber energi
alternatif, yaitu:

10
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1. Cadangan batubara sangat banyak dan tersebar luas. Diperkirakan terdapat lebih
dari 984 milyar ton cadangan batubara terbukti (proven coal reserves) di seluruh
dunia yang tersebar di lebih dari 70 negara.

2. Negara-negara maju dan negara-negara berkembang terkemuka memiliki banyak
cadangan batubara.

3. Batubara dapat diperoleh dari banyak sumber di pasar dunia dengan pasokan yang
stabil.

4. Harga batubara yang murah dibandingkan dengan minyak dan gas.

5. Batubara aman untuk ditransportasikan dan disimpan.

6. Batubara dapat ditumpuk di sekitar tambang, pembangkit listrik, atau lokasi
sementara.

7. Teknologi pembangkit listrik tenaga uap batubara sudah teruji'dan handal,

8. Kualitas batubara tidak banyak terpengaruh oleh cuaca maupun hujan.

9. Pengaruh pemanfaatan batubara terhadap perubahan lingkungan sudah dipahami
dan dipelajari secara luas, sehingga teknologi batubara bersih (clean coal

technology) dapat dikembangkan dan diaplikasikan.

2.2. Harga Batubara Acuan (HBA)
Harga Batubara Acuan selanjutnya disingkat HBA adalah harga rata-rata dari
indeks harga bulan sebelumnya. HBA ditentukan untuk 2 jenis batubara , yaitu :
a. HBA Steam (Thermal)
HBA Steam (Thermal) ditentukan berdasarkan indeks harga rata rata batubara
steam {thermal) pada bulan yang bersangkutan dihitung dengan kesetaraan
kualitas batubara 6332 kkal/kg GAR
b. HBA Coking (Metalurgical)
HBA Coking (Metalurgical) ditentukan berdasarkan indeks harga rata rata

batubara coking (metalurgical) pada bulan sebelumnya

2.3 Harga Patokan Batubara (HPB)

Harga Patokan Batubara yang selanjutnya disingkat HPB adalah harga patokan
batubara untuk jenis steam (thermal) dan coking (metallurgical). HPB ditentukan oleh
harga dari 8 pemasok utama. Alasan pemilihan 8 pemasok utama adalah jenis batubara

yang sudah dikenal di pasaran. 8 Pemasok Utama Batubara di Indonesia adalah Gunung
11
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Bayan 1, Prima Coal, Pinang 1650, Indominco IM East, Melawan Coal, Enviro Coal,
Jorong J-1 dan Eco Coal.

HPB Utama ditentukan oleh beberapa komponen yaitu :
a. Harga Batubara Acuan (HBA)
b. Nilai Kalor (Calorific Value)

Nilai Kalor adalah menunjukkan jumlah panas yang dihasilkan apabila sejumlah
tertentu batubara dibakar. Nilai kalor ditentukan dari kenaikan suhu pada saat
sejumlah tertentu batubara biasanya dalam kondisi ADB (Air Dry Base), dibakar
didalam alat yang disebut Kalorimeter.

Nilai Kalor batubara dinyatakan dengan Gross Calorific Value (GCV) dan Net
Calorific Value (NCV). Berikut ini beberapa persamaan standar yang dipakai untuk
menghitung Net Calorific Value (NCV)

1. ISOR 1928

NCV = GCV - 0,212 (H) - 0,0008 (0)- 0,0245M  (MJ/Kg)
2. BSI 526

NCV = GCV - 0,212 (H) - 0,0007 (O) - 0,0244 (M)  (MJ/Kg)
3. ASTM D-407

NCV = GCV - 0,024 [9(H) + M ] (MI/Kg)

Dimana : (H) = persen berat hydrogen, diluar lengas
(O} = persen berat oksigen , diluar lengas

(M) = persen berat lengas

Apabila batubara digunakan sebagai bahan bakar, maka nilai kalori merupakan

parameter utama yang paling penting. Harga batubara, umumnya ditentukan dari
harga per unit panas yang dihasilkan. Kemudian dihitung harga per ton batubara.

Sementara parameter- parameter lain seperti kadar air, kadar abu dan lainnya dibitung

untuk penalti dan bonus.

12
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¢. Kandungan Air (Moisture Content}

Kandungan air dalam batubara dapat menempel di permukaan partikel batubara
atau berada di di dalam partike! batubara, Karena itu kandungan air dalam batubara
dibagi menjadi Kandungan Air Bebas (Free Moisture), Kandungan Air Bawaan
(Inherent Moisture) dan Kandungan Air Total (Total Moisture).

Kandungan air bebas terdapat dalam batubara secara mekanik, pada permukaan
dan dalam cracks pada lubang lubang kapiler yang cukup besar. Kadar air bebas
mempunyai tekanan uap normal. Kandungan air bebas tergantung pada kondisi
batubara dalam keadaan basah atau kering.

Kandungan air inherent diperoleh dari keilangan berat yang terjadi setelah
batubara dipanaskan sampaikandungan air bebasnya hilang. Secara fisik, kandungan
air inherent terdapat dalam struktur pori internal batubara dan mempunyai tekanan
uap lebih rendah dari tekanan uap normal. Kadar air inherent dianggap scbagai
karakteristik dasar dari batubara, dimana pada umumnya semakin tinggi kandungan

inherent moisture maka semakin rendah peringkat batubara.

d. Kandungan Belerang (Sulfur Content)

Unsur sulfur dalam batubara dapat dijumpai dalam batubara dengan jumiah yang
bervariasi dari sangat kecil (traces) sampai 4 %, bahkan kadang lebih tinggi. Sulfur
dalam batubara terdapat dalam 3 bentuk utama yaitu :

1. Sulfur Piritik (FeS2), jumlahnya sekitar 20 — 30 % dari sulfur total dan terasosiasi
dalam abu. Sulfur piritik terjadi baik sebagai makrodeposit (lensa, veins, joints,
balls, dan sebagainya) dan mikrodeposit (partikel partikel halus yang
terdisseminasi). Sulfur piritik umumnya dapat dihilangkan dengan operasi
pencucian, sementara sulfur organic dan sulfur sulfat sulit dihilangkan.

2. Sulfur Organik, jumlahnya sekitar 20 — 80 % dari sulfur total dan secara kimia
terikat di dalam batubara. Biasanya berasosisi dengan suifat (dan Sulfida) selama
proses pembatubaraan

3. Sulfur Sulfat, kebanyak terdapat sebagai Kalsium Suifat, Natrium Sulfat dan Besi

Sulfat. Jumlahnya sangat kecil kecuali batubara yang telah terekspos dan telah
teroksidasi,
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e. Kandungan Abu (Ash Content)

Abu pada batubara pada dasarnya tersusun dari senyawa silicon, aluminium, besi
dan kalsiumserta sejumlah kecil titanium, mangan, magnesium, sodium dan
potassium yang terbentuk sebagai silikat, oksida, sulfide, sulfat dan posfat. Abu
dalam batubara umumnya berasal dari mineral matter. Mineral matter yang terdapat
dalam batubara ada dua macam, yaitu :

- Inherent Mineral Matter

- Extraneous Mineral Matter

HPB lainnya ditentukan oleh beberapa komponen, yaitu :
a. HPB Utama (Price Maker)

b. Nilai Kalor (Calorific Value)

Kandungan Air (Moisture Content)

e o

Kandungan Belerang (Sulfur Content)
e. Kandungan Abu (Ash Content)

Harga Patokan Batubara Coking (Metalurgical) terdiri dari :
a. Harga Patokan Batubara Hard Coking
b. Harga Patokan Batubara Semi Soft Coking

c. Harga Patokan Batubara Pulverised Coal Injection

2.4 Angka Indeks

Angka indeks merupakan suatu ukuran statistik ‘yang menunjukkan perubahan
suatu variabel atau sekumpulan variabel yang berhubungan satu sama lain, baik pada
waktu atau dalam persentase, Biasanya untuk kesederhanaan, bentuk persentase bisa
dihilangkan tingkat harga, volume perniagaan dan sebagainya dalam periode tertentu,
dibandingkan dengan tingkat harga, volume perniagaan suatu periode dasar, yang
nilainya dinyatakan dengan 100. Sedangkan menurut Samsubar Saleh, angka indeks
merupakan suatu analisis data statistik yang terutama ditujukan untuk mengukur berapa
besamya fluktuasi perkembangan harga dari berbagai macam komoditas selama satu
periode waktu tertentu. Dalam suatu analisis perekonomian, angka indeks mempunyai

peranan yang sangat besar, karena dapat digunakan untuk mengetahui besarnya laju
inflasi mapun deflasi yang terjadi di negara tertentu.
14
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Angka indeks dapat sebagai indikator yang penting untuk menentukan kebijakan
apa yang harus diambil oleh pemerintah guna mengatasi permasalahan dalam
perekonomian. Dalam menghitung angka indeks, waktu atau tahun yang [alu disebut
sebagai tahun dasar (base periods atau base year), yaitu waktu atau tahun yang dijadikan
dasar untuk menentukan perkembangan suatu harga atau berfungsi sebagai waktu atau
tahun pembanding.

Penentuan tahun dasar untuk menghitung angka indeks perlu memperhatikan tiga faktor,
yaitu:
a) Tahun dasar hendaknya dipilih pada waktu kondisi perekonomian yang relatif
stabil.
b} Jarak antara tahun dasar dengan tahun sekarang tidak terlalu jauh.
c) Penentuan tahun dasar hendaknya memperhatikan kejadian-kejadian penting,
misalnya tahun pada saat terjadinya kenaikan harga BBM, kenaikan tarif dasar listrik

dan lain-lain,

Angka indeks adalah nilai relatip dengan angka dasar 100 persen atau perkalian
100 persen. Angka indeks dipakai sebagai indikator perubahan satu atan bermacam-
macam hal tertentu. Angka indeks penting untuk kegiatan bisnis dan ekonomi. Dari
angka indeks dapat diketahui maju mundumnya atau naik turunnya suatu usaha atau
kegiatan. Jadi tujuan pembuatan angka indeks sebetulnya adalah untuk mengukur secara
kuantitatif terjadinya perubahan dalam dua waktu yang berlainan misalnya indeks harga
untuk mengukur perubahan harga (berapa kenaikannya atau penurunannya), indeks
produksi untuk mengetahui perubahan yang terjadi_dalam kegiatan produksi, indeks
biaya hidup untuk mengukur tingkat inflasi, dil.

Indeks harga sangat diperlukan dalam kegiatan ekonomi suatu negara, sebab
kenaikan atau penurunan harga merupakan informasi penting untuk mengetahui
perkembangan ekonomi. Harga yang berlaku di pasar merupakan indeks harga

konsumen, yang sangat penting untuk menentukan kebijakan perekonomian di masa yang

akan datang.
Jenis - jenis Angka Indeks
a. Angka Indeks Harga (Price Relative)
15
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b. Angka Indeks Jumlah (Quantity Relative)
¢. Angka Indeks Nilai (Value Relative)

Peranan indeks harga dalam ekonomi antara lain sebagai berikut.

1, Indeks harga merupakan petunjuk atau barometer dari kondisi ekonomi umum.
Hal ini mengandung maksud sebagai berikut, Indeks harga grosir dapat
menggambarkan secara tepat tentang trend perdagangan

2. Indeks harga umum merupakan pedoman bagi kebijakan dan administrasi
perusahaan.

3. Indeks harga dapat dipergunakan sebagai deflator, maksudnya bahwa pengaruh
perubahan harga dapat dihilangkan dengan carasmembagi nilai tertentu dengan
indeks harga yang sesuai. Proses ini dinamakan proses deflasi dan pembaginya
disebut deflator.

4, Indeks harga dapat dipakai sebagai pedoman bagi pembelian barang-barang.
Maksudnya ialah harga barang yang dibeli dapat dibandingkan dengan indeks
harga eceran atau indeks harga grosir agar dapat diukur efisiensi pembelian
barangbarang yang bersangkutan.

5. Indeks harga barang-barang konsumsi merupakan pedoman untuk mengatur gaji

buruh atau menyesuaikan kenaikan gaji burith pada masa inflasi.

Penyusunan Indeks Harga

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam rangka penyusunan atau
perhitungan angka indeks, yang nantinya dapat digunakan sebagai data yang akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan angka indeks atau indeks harga di antaranya sebagai berikut

a. Perumusan Tujuan Penyusunan Angka Indeks

b. Sumber dan Syarat Perbandingan Data

¢. Pemilihan Periode Dasar

d. Pemilihan Timbangan (Weight)

Metode Penghitungan Indeks

Penghitungan angka indeks dapat dilakukan dengan beberapa metode. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pilihan yang tepat agar tujuan angka indeks yang telah
16
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ditetapkan dapat tercapai.

Pada dasamya terdapat dua metode penghitungan angka indeks yaitu sebagai berikut:

- Angka indeks sederhana atau angka indeks tidak tertimbang (simple aggregative
methode) dibagi dalam bentuk agregatif sederhana dan rata-rata harga relatif atau
agregative relative,

- Angka indeks yang ditimbang, dibagi menjadi bentuk agregatif sederhana dan rata-rata
Harga relatif tertimbang.

2.5 Metoda Faktorial

Metoda Faktorial adalah metoda yang digunakan dalam statistik. Percobaan
faktorial adalah suatu percobaan yang perlakuannya terdiri atas semua kemungkinan
kombinasi taraf dari beberapa faktor. Percobaan dengan menggunakan f faktor dengan t
taraf untuk setiap faktornya disimbolkan dengan percobaan faktorial f. Misalnya,
percobaan faktorial 2 artinya kita menggunakan 2 faktor Percobaan faktorial 2 juga
sering ditulis dalam bentuk percobaan faktorial 2 Penyimbolan yang terakhir sering
digunakan untuk percobaan faktorial dimana taraf dari masing-masing faktornya berbeda,
misalnya 2 taraf untuk faktor A dan 3 taraf untuk faktor B, maka percobaannya disebut
percobaan faktorial 2x3. Percobaan faktonial 2x2x3 maksudnya percobaan fakterial yang
terdiri dari 3 faktor dengan taraf untuk masing-masing faktornya berturut-turut 2, 2, dan
B,

Tujuan dari percobaan faktorial adalah untuk melihat interaksi antara faktor yang
kita cobakan. Adakalanya kedua faktor saling sinergi terhadap respons (positif), namun
adakalanya juga keberadaan salah satu faktor justru menghambat kinerja dari faktor lain
(negatif). Adanya kedua mekanisme tersebut cenderung meningkatkan pengaruh
interaksi antar ke dua faktor. Interaksi mengukur kegagalan dari pengaruh salah satu
faktor untuk tetap sama pada setiap taraf faktor lainnya atau secara sederhana, Interaksi
antara faktor adalah apakah pengaruh dari faktor tertentu tergantung pada taraf faktor
lainnya. Misalnya apabila pengaruh sederhana N sama pada setiap taraf pemberian pupuk
P maka kedua faktor tersebut saling bebas (independent) dan dikatakan tidak ada
interaksi, sedangkan apabila pemberian N memberikan pengaruh yang berbeda pada

setiap taraf dari P, maka dikatakan terjadi interaksi antara Faktor N dan Faktor P
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2.5.1 Rancangan Faktorial

Percobaan faktorial adalah suatu percobaan yang perlakuannya terdiri atas semua
kemungkinan kombinasi taraf dari beberapa faktor. Percobaan dengan menggunakan f
faktor dengan t taraf untuk setiap faktormya disimbolkan dengan percobaan faktorial f.
Dalam melaksanakan percobaan faktorial, digunakan rancangan dasar, apakah

Rancangan Acak Lengkap, Rancangan Acak Kelompok, dan lain lain.

Model Linear dan Analisis Ragam Percobaan yang Terdiri dari Dua Faktor dengan
RAL

Model statistika untuk percobaan fakterial yang terdiri dari dua factor

(factor A dan B) dengan menggunakan rancangan dasar RAL adakah sebagai

berikut :

Yp=sp+a,+ 5, +(aﬁ)g+ Ey (2.1)

dimana :

Y4 = Nilai pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh

kombinasi perlakuan if (taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-f dari faktor

B).
H = Nilal tengah populasi (rata-rata yang sesungguhnya).
@,  =Pengaruh aditif taraf ke-i dari faktor A.

B,  =Pengaruh aditif taraf ke-j dari faktor B.
(aﬁ)g = Pengaruh interaksi taraf ke-i pada faktor A dan taraf ke-f faktor B.

€ = Pengaruh galat dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi

perlakuan ij.
(Gasper, 1999).

2.5.2 ANOVA (Analysis of Variance)

Dalam melakukan analisis data dilakukan hipotesis sebagai berikut.

1. Interaksi

Hy: (aﬁ)y' =0
18
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H, : Ada pengaruh interaksi terhadap respon yang diamati.
2. Pengaruh Utama Faktor A

Hy: a,=0
H; : Ada perbedaan respon diantara taraf faktor A yang dicobakan.

3. Pengaruh Utama Faktor B

Hy: 8 ;= 0
H, : Ada perbedaan respon diantara taraf faktor B yang dicobakan.

Dalam percobaan faktorial, hipotesis tentang interaksi perlu diuji terlebih dahulu.

Jika terdapat pengaruh interaksi (Hy ditolak), maka tidak perlu lagi melakukan pengujian

hipotesis pengaruh utama (hipotesis 2 dan 3). Tetapi. jika pengujian terhadap hipotesis

mengenai interaksi (H; diterima), maka pengujian terhadap hipotesis mengenai pengaruh

utama faktor A dan pengaruh utama faktor B menjadi bermanfaat.

Tabel 2.1 Struktur Analysis of Variance (ANOVA)

Sumber Jumlah Kuadrat
Derajat Bebas Fitung
Keragaman Kuadrat Tengah
Perlakuan ab-1 JKP KTP KTP/KTG
A a-1 JK(A) KT(A) KT(A)YKTG
B b-1 JK(B) KT(B) KT(B)KTG
AB (a-1)(b-1) JK(AB) KT(AB) KT(ABYKTG
Galat ab(r-1) JKG KTG
Total rab-1 JKT -
Keterangan :
YZ
FK = == 2. 1
rab 1)
JKT= Y Y; - FK (2.2)
Lik
2
>y
JKP= L — - FK (2.3)
, r
JKG = JKT-JKP (2.4)
>
JK(A) = = ; -FK (2.5}
19
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JK(B) = -2 —

-FK (2.6)

JK(AB) = JKP~JK(4)-JK(B) (2.7)
(Gasper, 1999).




BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1  Tujuan Penelitian

Perdagangan batubara Indonesia yang dipengaruhi faktor internal dan eksternal
membuat harga berfluktuatif,. Dengan kondisi yang terjadi saat ini pada perdagangan
batubara, maka penelitian ini bertujuan:
1. Mengidentifikasi perkembangan harga batubara saat ini,
2. Membuat model matematika dan trend dari penetapan harga sekarang.

3. Memprediksi harga priode tertentu berdasarkan model matematika tersebut.
3.2 Manfaat Penelitian

| Suatu penelitian dilakukan tentunya untuk memperoleh manfaat tertentu
yang 'ingin dicapai. Dalam penelitian int beberapa manfaat yang diharapkan adalah
| sebagai berikut:
a. Manfaat Praktis
Penelitian ini dirasakan sangat perlu dalam rangka mengidentifikasi
harga batubara yang cenderung terus menurun dan membuat pola harga dengan
model matematika yang diperoleh dari beberapa parameter. Dengan model
matematika ini diharapkan dapat membuat trend harga batubara dalam priode
tertentu. Secara. praktis, penelitian ini diharapkan bias memberi sumbangan
pemikiran tentang menetapkan harga batubara Indonesia,
b. Manfaat Akademis
Dari sisi akademis, hasil dari penelitian akan dapat menambah
kepustakaan keilmuan dalam bidang pencitraan medis. Sharing knowledge hasil

penelitian dilakukan melalui publikasi karya ilmiah nasional.
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BABIV

METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah:
1. Pelabuhan Batubara Cirebon Jawa Barat
2. Stokfile perusahaan perdagangan batubara di Cirebon
3. Kementerian ESDM Direktorat Batubara di Jakarta
4, Beberapa perusahaan penjual batubara di Jakarta

4.2 Waktu Penelitian

Jadwal penelitian dibagi menjadi menjadi 3 tahap, yaitu:
a. Penelitian tahap pertama dilakukan mulai dan bulan Juni 2016 — Agustus2016,
b. Pencarian data lanjutan dan diskusi dengan perusahaan penjual batubara dilakukan
mulai butan September 2016 - Oktober 2016.

¢. Diskusi dengan tenaga ahli analisis data dilakukan mulai Oktober 2016 - Nopember
2016

4.3 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi Lapangan, kegiatan observasi lapangan ini bertujuan untuk mengamati
lokasi penjualan batubara yang berada di pelabuban batubara Cirebon Jawa Barat.

2. Wawancara, kegiatan wawancara dilakukan terhadap perusahaan penjual batubara
dan perusahaan perdagangan batubara serta direktorat batubara sebagai badan
pengelola batubara di Indonesia.

3. Dokumentasi, kegiatan dokumentasi dalam penelitian ini adalah mengumpulkan
data data produksi batubara dan data data penjualan batubara baik dari perusahaan
maupun dari kementerian ESDM. Data harga batubara yang sebelumnya sudah
didokumentasi mulai bulanJuni 2015, namun atas pertimbangan dan saran tenaga
ahli bidang data maka data yang dihimpun untuk pengolahan data mulai bulan

Januari 2016

4. Studi Pustaka, kegiatan ini dilakukan untuk mendalami beberapa teori pembentukan
22
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batubara serta parameter kualitas batubara.

4.4. Desain Penelitian

Desain peneclitian  ini merupakan penelitian kualitatif dengan rancangan
percobaan faktorial untuk mendapatkan model matematika. Sesuai dengan road
map penelitian, maka penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yang dikerjakan
dalam 2 tahun.

ROAD NIAP PENELITIAN

Tahap ahap Kegiatan Ta Tahap

_ Persiapan, Presentasi
gLian ke £ i -

Binke 11 12

AL

Gambar 4.1 Road Map Penelitian

A. Kegiatan Tahun I
1. Kegiatan Lapangan
a. Inventarisasi data harga batubara di pelabuhan penjualan batubara di Cirebon Jawa
Barat dan beberapa perusahaan perdagangan batubara.

b. Inventarisasi data harga batubara di Direktorat Jenderal Batubara Kementerian
ESDM

c. Inventarisasi angka indeks batubara
2. Kegiatan Studio

23

repository.unisba.ac.id




a. Inventarisasi dan pengelompokan data

b. Rancangan Fakiorial dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

c. Tabel Analisis Varians antar variabel

d. Model linear dari Rancangan Acak Lengkap

e. Hipotesa
3. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari kegiatan penelitian ini adalah terbentuknya model
matematika dari variabel yang telah ditentukan.

PE G

Motods
Penelltian

_ Pakerjaan
Laboralorium

Pangamatan, Pengambitan Data Lapangon:
1 Kussioner
2 Wawancara
3 Kunjungan Lapangan

pr

Analisis dan
Pembahasan

Gambar 4.2 Diagram Alur Penelitian
24
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B. Kegiatan Tahun II

1. Ujt Validasi Model, uji

2. UJi Coba Model

3. Indikator Keberhasilan Penelitian Tahap 1

25
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BABYV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

a. Data Harga Penentu Batubara

Tabel 5.1 Harga Patokan Batubara Sept 2015 - Agustus 2016

Sep15 | 62.25 [463.81
Okt 61.36 1%62.98
Nov 58.16"|,.59.98
Des 57:16...| 59.04

Jan 16 56.82 58.73

Februari | 54.36 56.42
Maret 5549} 57,13
April 55.87..| 57.84
Mel 54.66 | 56.70
Juni 5532 | 57.32

| Juli 56.61 58,53

Agustus | 6242 63.97

¢. . Data Harga Batubara Acuan

Tabel 5.2 Harga Batubara Acuan Sept 2015 ~ Agustus 2016

. Kondisi'Acuan .

CBuan | sron Keterangan

Sept 15 58.21 6322
Oktober 57.39 6322
Nopember 54.43 6322
Desember 53.51 6322
Jan 16 53.20 6322
Februari 50.92 6322
Maret 51.62 6322
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April 52.32 6322 8 0.8 15
Mei 51.20 6322 8 0.8 15
Juni 51.81 6322 8 0.8 15
Jui | 53.00 6322 8 08 15
Agustus 5837 | 6322 8 0.8 15

d. Data Indeks Batubara

Tabel5.3 Spesifikasi Inmm_pag; d

| 6500 GAR {6 NAR) ICI -1 90 d : 12w _aPanamax
5800 GAR (5500 NAR) ICI-2 | 90days 0g e 18 | Panamax
5000 GAR (460Q.NAR)ICI-3 | 90 days T 30 | Panamax
4200 GARY{3800 NAR)ICI -4 | 90 days 0.4 6 40 | Mother Vessel
3400 GAR{3000 NAR)ICI-5 | 90days | 0.2 4 50 | Mother Vessel |

Tabel 5.4 Indeks NEX dan HBA

No Bulan - IndexNEX HBA
K Jan 16 5337 e 53,20
2 Feb 16 54,33 50,92
3 , Mﬁret 16 $592 & 5162
4 April 16 sak N | 52,32
5 Mei 16 55,16 51,20
6 Juni 16 56,97 51,81
s Juli 16 66,74 53,00
8 Agustus 16 72,19 58,37
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5.2 Pembuatan Model Harga dengan Rancangan Faktorial

a. Rancangan Percobaan

Kondisi yang divariasikan pada percobaan pendahuluan ini adalah Harga Patokan

Batubara (HPB) maksimum pada tiga bulan terakhir (Juli, Agustus dan September) yang

mewakili empat kondist HPB berdasarkan nilai kalor1 Batubara, Harga Batubara Acuan
(HBA) pada tiga bulan terakhir (Juli, Agustus dan September), dan Harga Batubara dari
index Mundi pada tiga bulan terakhir {Juli, Agustus dan September) berdasarkan

rekapitulasi harga batubara pada bank dunia.

Tabel 5.5 Rancangan Percobaan Tahap I

No. | _(X1) (X2) (X3)
1| 73882 | 69,07 | 78,11
2 | 56,60
3 52,26
4 | 3853
5 * 69,07 | 78,11
6 58,37
7 53,00
8 * * 78,11
9 72,19
10 67,74

Keterangan : *) menggunakan kondist terbaik dari harga batubara

X1 = HPB maksimum pada bulan Juli, Agustus dan September

(US$/Ton)

X2 = HPA pada bulan Juli, Agustus dan September (IIS$/Ton)
X3 =TIndex Mundi pada bulan Juli, Agustus dan September (US$/Ton}
Tabel 5.6 Matriks Rancangan Percobaan Tahap I

(Penentuan Variabel Yang Paling Berpengaruh)

 No. | (x1) (X2) (X3)

i -1 -1 1
2 +1 -1 il

3 1 +1 -1

4 +1 PR R
L

s [ 4|+

6 +1 1+

7 -1 +1 +1

|
8 | +1 +] }‘ +1
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Tabel 5.7 Tingkat Percobaan Tahap I

Faktor Tingkat
-1) © |

Harga Patokan Batubara 38,53 52,26 56,60
X1) US$/Ton US$/Ton US$/Ton
Harga Acuan Batubara 53,00 58,37 69,07
(X2) US$/Ton | US$/Ton | USS$/Ton

. 66,74 72,19 78,11
Tndex Mupgetas) US$/Ton | US$/on | US$Ton

b. Hasil Uji Regresi dan ANOVA Pada SPSS
Selanjutnya dilakukan uji regrest dan anova seperti pada Tabel 5.8

Tabel 5.8 Nilai Koefisien Regresi Tahap 1

{ No. Koeﬁsienr Nilai
1 BO 18,78
2 Bl 0,676
3 B2 1,446
4 B3 1,56
5 Bi2 0,769
6 B13 1,214
7 | B2 | 0252
| 8 | B3 | 04

Tabel 5.9 ANOVA Untuk Tahap I

Pengaru| Jumlah Rata-rata Eratioj Ftabel
h Kuadrat | DK Kuadrat (e=0,05
130,784 1 130,784 42,555 0.097
280,006 1 280,006 42.555 0.097
132,315 1 132,315 85.801 0.068"
54,129 1 27,064 |
133,857 1 66,929
286,586 1 143,293
270,642 1 127,349
1.288,319 7 907,74
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Dari uji Anova yang telah dilakukan dengan bantuan software SPSS, didapat
harga R-square adalah 97,70%.

c. Hasil Uji Penentuan Tingkat Dasar Percobaan dengan Metoda Steepest Ascent
Persamaan matematika yang digunakan adalah :

y= 18,78 + 0,676X; + 1,446X; + 1,563+ Q,769X,X, + 1,214X,.X; + 0,252X,X; +
0,14X,X:X;

Tabel 5.10 Metoda Steepest Ascent Untuk Percobaan Tahap I

X3 NDEX |
Keterangan | X1 (HPB) (X2 (HBA) MUNDI)
Level Dasar 51 52 67
| S. Level 10 10 10
bi 0,676 1,446 1,56
S.Levelxbi| 6,76 14,46 Y
X3 (INDEX |
Keterangan | X1 (HPB) | X2 (HBA) MUNDI)
t 74.82 69.07 78.11
56.6 58.37 72.19
ol 52.26 N 6771 |

d. Rancangan Percobaan Model Tahap II
Tahap ini, variabel yang paling berpengaruh akan dilihat interaksi masing masing
variabelnya.

Tabel 5.11 Rancangan Matrik Percobaan Tahap I1
(Penentuan Kondisi Optimum)

No. | (X2) | (X3)
- -1 alpei?)
2 e
3 1|+

4 0 -1

5 0 0

6 0 +1

7 ]+l 1]
1

g8 |+ 0
R +1
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e. Hasil Uji Penentuan Tingkat Dasar Percobaan Tahap 11

Tabel 5.12 Nilai Koefisien Regresi Tahap 11

No. |Koefisien| Nilai

1 B0 14,26%
2 B2 0,632 |
3 B3 1,563 |
4 | B3, | 0252 |

Tabel 5.13 ANOVA Untuk Tahap II

4 Pengaruh Jumliah Kuadrat |DK| Rata-rata Kuadrat | Fratio
X2 54,129 2 53,505 85.801
| W 133,857 2 132,315 85.801
X2X3 286,586 2 143,293
Total Kesalahan 6

Dari uji Anova yang telah dilakukan dengan bantuan software SPSS, didapat

harga R-square adalah 99,40%.

Persamaan matematika yang digunakan adalah :
y=14,26 + 0,632X, + 1,563X; + 0,252X.X;

5.3 Pembahasan

a. Pengaruh Brand Terhadap Harga Patokan Batubara

Tabel 5.14 Data HPB Dari Batubara Brand Utama

Brand HPB Bulan ke (U$$/Ton)}
1 2 3 4 5 6 7 8
Gunung Bayan 1 56.82 543 | 5511 5587 54.66 55.32 56.61 | 6242 |
Prima Coal 58.73 5642 57,13 57.84 56.70 57.32 5853 | 63.97
Pinang 1650 53.09 51.01 51.65 52.29 51.26 51.82 5290 | 57.80
indominco M Eas .77 41.93 42.50 43.08 42.16 4285 4361 | 47.95 |
‘ Melawan Coal 43.88 42,24 42.74 43.25 42,44 42.88 4374 | 4760
Enviro Coal 42.16 40.71 41.16 41.60 40.89 41.28 42.04 | 4545
| Jorongdt | 3391 27 32.09 33.45 32.88 33.19 3380 | 3657
| Ecocoal | 3127 3023 30.55 30.87 30.45 30.63 31.18_| 3364
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HPB Jan - Agst2016

70,00
50,00
50,00
40;00 \
30,00
20,00
10,00
0,00
Gunung - Prima Coal Pinang 1650 Indominco  Melawan  Enviro Coal | JorongJ-1  Ecocoal
Bayanl IM_East Coal
Merek Dagang/Brand [US5/Ton)
Axis Title
Januari Februari seeesMaret - April Mei Juni Juli Agustus

Gambar 5.1 Grafik Hubungan Brand Batubara dengan HPB

Harga Batubara brand utama terhadap Harga Patokan Batubara sesuai dengan
kualitas batubara yang dimiliki brand tersebut

Tabel 5.15 Hasil Pengaruh Brand Terhadap HPB

Type it Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 5802.281% 14 414 449 1.399E3 0.000
Intercept 130479.888 130479.888 4 405E5 0.008
.
rulangan 188.142 26.877 90,738 0.000

rand 5614139 7 802.020 2.708E3 0.000
Error 14.514 49 0.286

otal 136296.684 64
Comected Total 5816.795 63

2. R Squared = 0,998 (Adjusted R Squared = 0,997}

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pengaruh brand sangat signifikan
(berpengaruh sangat nyata) di mana p-value (sig. 0,000) < 0,05, artinya ada satu atau
lebih perlakuan yang berbeda dengan yang lainnya.
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Tabel 5.16 Hasil Uji Levene’s Pengaruh Brand Terhadap HPB

F df1 df2 Sig.

0.518 7 56 0.817

Tabel 5.17 Hasil Uji Estimated Marginal Means Pengaruh Brand Terhadap HPB

95% Confidence Interval
brand Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound
Ecocoal 31.102 0.673 29.755 32.450
Enviro C 41.91 0.673 40.564 43259
Gunung B 56.396 0.673 55.049 57.744
Indomine 43.454 0.673 42.106 44 801
Jorong J 33.702 0.673 32355 35.050
Melawan 43,596 0.673 42,249 44944
Pinang 1 52,727 0.673 51.380 54.075
Prima Co 58.330 0.673 56.983 59.677

, Uji Estimated Marginal Means dilakukan untuk melibat uji lanjut perbandingan
rataannya. Dalam pengujian ini dilakukan dengan selang kepercayaan 95% untuk nilai
rata-rata kontrol berkisar antara 29,755% — 39,677%.

b. Pengaruh Indeks harga Batubara Terhadap Harga Batubara Acuan

Indeks harga yang dipakai pada patokan batubara adalah indeks New Castle Coal
(NEX), indeks Platts (Platts 59), Indeks Global Coal {GC) dan indeks batubara Indonesia
(ICI). Indeks harga yang menjadi penentu adalah NEX, dimana indeks ini selalu
terkoreski setiap minggu, sedangkan indeks harga lainnya mempunyai jangka waktu
koreksi yang cukup lama sampai 90 hari. Tabel 5.13 dibawah ini memperlihatkan
selisih harga yang ditetapkan indeks NEX tidak jauh berbeda dengan harga batubara
acuan, Adanya perubahan indeks yang signifikan mulai bulan April tetapi tidak diiringi
dengan harga batubara dalam negeri, hal ini disebabkan karena beberapa permintaan

dalam negeri juga tidak membaik selama priode tersebut.
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HBA Januari - Agustus Tahun 2016
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Gambar 5.2 Perkembangan HBA Janvari — Agustus 2016

Pengaruh antar variabel berdasarkan analisis varians sangat signifikan antara
variabel X1 (HBA), X2, (HPB) dan X3 (Indeks Harga). Dari hasil uji Stepest Ascent,
melihat hubungan antara variabel dengan data analisis varians, maka persarmaan atau
model matematika yang terbentuk adalah sebgai berikut :

Model matematika dari hasil rancangan faktorial adalah :

y=18,78 + 0,676X, + 1,446X; + 1,56X; + 0,769X )G + 1,214, X; + 0,262X0.X; +

0,14XGX;

Dari hubungan antara 3 variabel yang signifikan saling mempengaruhi, maka
setelah melalui uji analisis regresi dan anova, maka keterkaitan hubungan yang paling
berpengaruh antara harga patokan batubara dan indeks harga . Dari uji stepest ascent

maka persamaan atau model matematika yang dibentuk adalah

y=14,26 + 0,632X; + 1,563X; + 0,252X,X;

d. Indikator keberhasilan rancangan

Indikator keberhasilan rancangan adalah terbentuknya sebuah model matematika
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terhadap perkiraan harga batubara pada priode berikutnya. Selanjutnya keberhasilan
indikator akan dilanjutkan pada tahap ke 2
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BAB V1
RENCANA PENELITIAN TAHUN KE 2

6.1 Tujuan Penelitian Tahun ke 2
Adapun tujuan penelitian tahap ke 2 adalah :
1. Menetapkan indikator keberhasilan penelitian tahun ke 2
2 Menguji model matematika terhadap Harga Batubara Acuan
3. Menguji Validasi model dengan membuat trend harga batubara periode
satu tahun.
4. Menguji validasi harga terhadap konsumen batubara.

6.2 Rancangan Penelitian

Adapun rancangan penelitian yang dilakukan pada tahun ke 2:

Gambar 6.1 Rancangan Penelitian Tahun Ke-2
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6.3 Jadwal Penelitian
Adapun jadwal penelitian yang direncanakan pada tahun ke 2 adalah :

TN (i

Kegiatan

Waktu Pelaksanaan

|

11

11

IV

Menetapkan indikator rancangan
tahun ke 2

UJi valiadasi model

Penetapan harga dan trend harga
batubara satu tahun

Uji validasi harga di perusahaan
penjual batubara

FGD model harga batubara

Pembuatan luaran untuk jurnal
terakreditasi

Laporan Akhir

6.4 Luaran Penelitian

Adapun luaran yang diharapkan dari hasil penelitian ini :

1. Model Harga Batubara
2. Artikel di jurnal terakreditasi

3. Modul tambahan mata kuliah Pemanfaatan Batubara
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini

1. Dari hasil pengamatan dan perkembangan harga yang diamati mulai Juni 2015
sampai Agustus 2015, maka harga mulai terjadi perubahan yang signifikan pada
bulan Januari 2015. Kemudian data yang dijadikan sebagai variabel penelitian
adalah data dari bulan Januari 2016 sampai Agustus 2016.

2. Mode! matematika di harga batubara yang akan dibuat dengan menetapkan
variabel X1 adalah Harga Batubara Acuan (HBA), X2 adalah Harga Patokan
Batubara dan X3 adalah Indeks Harga Batubara. Indeks Harga yang dipilih
adalah indeks harga New Castle, adapun dasar pemilihan karena perubahan harga
batubara di market internasional dibuat tiap minggu.

3. Pembuatan prediksi harga dari model yang direncanakan belum dapat dilakukan
pada tahun ke 1 disebabkan adanya kebijakan penutupan pelabuhan batubara

Cirebon, Jawa Barat sehingga informasi permintaan pasar batubara tidak stabil.

7.2 Saran

' 1. Adanya penutupan pelabuhan batubara di Cirebon Jawa Barat, mengakibatkan
banyaknya transaksi batubara yang berpindah tempat, sehingga data jumlah
penjualan batubara agak sulit didapatkan. Sehingga untuk penetapan prediksi
harga dan trend barga batubara satu tahunan, direncanakan pada tahun ke 2.

Kondisi yang diharapkan penjualan batubara sudah mulai stabil.
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Batubara dan Harga Acuan Batubara dengan Metode Faktorial”

Pasal 2

PIHAK PERTAMA membiayai penelitian ini sebesar Rp. 50.000.000,- {Lima Puluh
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a) Laporan kemajuan pelaksanaan hibah penelitian, dan mengunggah ke SIM-
LITABMAS selambat-lambatnya tanggal 15 Juli 2016 dokumen di bawah ini:
1. Pengisian catatan harian dan Laporan Penggunaan Keuangan 70%

2. Laporan Kemajuan Pelaksanaan Penelitian
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b) Laporan Akhir, draft artikel ilmiah (siap dipublikasi) pelaksanaan hibah
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(1) Penandatanganan surat perjanjian pelaksanaan Penelitian Hibah Bersaing
dilakukan setelah usulan penelitian tersebut diteliti dan disetujui oleh kedua
belah pihak.
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(4) PIHAK KEDUA diwajibkan mengikuti monitoring dan evaluasi yang
diselenggarakan oleh PIHAK PERTAMA dan DRPM Kemenristek DIKTI, dengan
membawa persyaratan yang akan diberitahukan selanjutnya.

(5) PIHAK KEDUA disarankan mempresentasilkan laporan hasil Penelitian Hibah
Bersaing yang dilaksanakan dalam seminar desiminast hasil penelitian dan PKM
di lingkungan Unisba yang diselenggarakan oleh PIHAK PERTAMA.
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a. Bentuk/ukuran kertas A4

b. Warna cover (disesuaikan dengan ketentuan yang ditetapkan).

c. Dibawah bagian kulit ditulis : Dibiayai oleh Direktur Riset dan Pengabdian
Masyarakat Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, sesuai dengan Surat
Perjanjian Penugasan Pelaksanaan Hibah Penelitian Nomor
105/5P2H/PPM/DRPM/11/2016, tanggal 17 Februari 2016.
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(1) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat menyelesaikan penelitian sebagaimana
dimaksud Pasal 1 maka diwajibkan mengembalikan dana yang telah diterimanya
kepada PIHAK PERTAMA.
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{2) Apabila PIHAK KEDUA menyampaikan laporan akhir hasil Penelitian Hibah
Bersaing kepada PIHAK PERTAMA melampaui waktu surat perjanjian ini, maka
PIHAK KEDUA dikenal sanksi denda sebesar 5 0/00 (lima permil) / perhari
keterlambatan dari nilai surat perjanjian pelaksanaan hibah penelitian.
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Hak cipta hasil Penelitian Hibah Bersaing yang dihasilkan dari pelaksanaan
penelitian sebagaimana dimaksud Pasal 1 diatur dan dikelola sesuai dengan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
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Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian pelaksanaan Penelitian Hibah Bersaing
ini akan ditentukan oleh kedua belah pihak secara musyawarah dan mufakat.

Pasal 8

Surat perjanjian pelaksanaan Penelitian Hibah Bersaing ini dibuat asli rangkap 2
(dua) dengan bermaterai cukup, sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan biaya
materai dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Ketua Peneliti Ketua Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Islam Bandung,

k.

NIDN : 0424116604

Mengetahui :
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LAMPIRAN C

HARGA PATOKAN BATUBARA
HANUARI 2016 - AGUUSTUS 2016
Bulan Januari 2016
Kualitas Typlcal
No. | Merek Dagang Ll aior! (i, GAR) ™) TS Char) [P (o) HPB Marker (US$/Ton)
1 Gunung Bayan 1 7000 10.00 1.00 15,00 56.82
2 Prima Coal 5700 12.00 0.60 5.00 58.73
3 Pinang 1650 6200 14.50 D.60 5.50 53.09
4  |indominco M East 5700 17.50 183 4,80 4377
5 Metawan Coal 5400 22.50 0.40 5.00 43.88
6 Enviro Coal 5000 26.00 0.10 1.20 42.16
7 Jorong -1 4400 3200 0.25 415 33.91
8 Ecocoal 4200 35.00 0.18 390 3.7
Bulan Februari 2016

No. | Merek Dagang Kalori (dalkg, GAR) T T8 Phan) /o (] HPB Marker (US$/Ton}
t | Gunung Bayan 1 7000 10.00 1.00 15.00 54.36
2 Prima Coal 6700 12.00 0.60 500 56.42
3 Pinang 1650 6200 14.50 0.60 550 51.01
4  lndominco iM Eas 5700 17.50 163 480 41.93
5 Melawan Ceal 5400 22.50 0.40 5.00 42.24
B Enviro Coal 5000 26.00 0.10 120 40.71
7 Jorong -1 4400 32.00 0.25 415 273
8 Fcocoal 4200 35.00 0.18 390 30.23
Bulan Maret 2016

SO N e e Bl

=
5 -

Kualitas Typical
Merek Dagang Kalor (g, GAR) ™) TS () 1Aba o) HPB Marker (US$Ton)
1 Gunung Bayan 1 7000 16.00 1.00 15.00 55.11
2 Prima Coal 6700 12.00 0.60 5.00 57.13
3 Pinang 1650 6200 14.50 0.60 5.50 51.65
4 |Indominco M Eas 5700 11.50 1.63 4.80 42,50
5 Melawan Coal 5400 22.50 0.40 5.00 42.74
6 Enviro Coal 5000 26.00 0.10 1.20 4116
7 Jorong J-1 4400 32.00 0.25 4.15 33.09
| 8 Ecocoal 4200 35.00 0.18 3.90 30.55
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Bulan April 2016

Kualktas Typlcal HPB Marker {US$/Ton)

No. | MerekDagang | b G MR | TSPk Joufia
1| Gunung Bayan 1 7000 00 | 100 15.00 5587
2 Prima Coal 6700 200 | 060 500 57.84
3| Pinang 1650 8200 14.50 0.60 550 5229
4 [ndominco M E 5700 1750 163 480 4306 |
§ | MelawanCoal 5400 2250 040 5.00 525 ]
| 8 Enviro Coal 5000 2.00 0.10 120 4160 |
7 Jorong 41| 400- | 2 0.5 445 3345
8 Ecocod | 420 |- 300 018 3% 3087
Bulan Mei 2016
Kualitas Typical
No. | Merek Dagang Kaorl iy GAR] THL(%) TSPoa) [Aou ) HPB Marker (US$/Ton)
| 1| Gunung Bayan 7000 10.00 100 | 1500 54.66
2 Prima Coal 5700 12.00 0.60 500 | 56.70
3 | Pinang 1650 6200 1450 0.60 550 | 51.26
4 |ndominco M East 5700 | 1750 163 480 4216 |
5 | MelawanCoal 00 | 25 040 5.00 4244
8 Emiro Coal 5000 26.00 + 0.10 120 40.89
7 Joong | 4400 32.00 0.5 415 32.88
8 Ecocoal | 4200 3.0 0.18 390 | 3045 ﬂ
Bulan Juni 2016

bl e e gt v

Kusalitas Typleal

No. | Merek Dagang Iﬁalon kg R TH TSThal oo (hal HPB Marker (US$/T on)
1 | Gunung Bayan 1 7000 10.00 1.00 15.00 5.32
| 2 | PrimaCoal 6700 1200 060 5,00 5132
3 | Pinang 1650 6200 1450 060 550 51,82
4 lndominco M Eash 5700 1750 183 480 4265
5 | Melawan Cod 5400 250 040 5,00 4288
6 | EmioCod 5000 %0 040 120 2R
7| Joogd | 4400 200 0.5 445 3319

B Ecocod | 4200 300 018 190 3063 |
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Bulan Juli 2016

Kualtas Typical

No. | Merek Dagang Kaor [0k GAR] TH % Tomal i HPB Marker (US$Ton)
| 1| Gunung Bayan 700) 1000 10 15,00 5,61
2 | PrmaCod 6700 1200 050 500 5853
3 | Piang 1650 6200 1450 060 550 5290 B
4 lndomicoM Eas] 5700 {150 183 480 4361 B
5 | Melawan Codl 5400 250 040 5,00 374 |
6 | EmioCod 5000 %600 0.10 120 204 W
7 | JoongH 4400 200 025 415 380
8§ | Ecocod 4200 %O | 018 390 348
Bulan Agustus 2016

Foart &L v

HPB Marker (US§Ton)

_
e O] TN | Tofal Vi
| GuungBat| 700 m | B0 o
7| PimaCod | 610 0 T B
3 | a0 | 60 e 180 | 580 78
! IndomicoME| 510 50 FIERD 0%
5 | MavanCod |50 1% T i
5 | EmioCd | 500 500 TERRE 545
1| lwgd |0 0] 05| 45 %5
b | Emd | 4| E0 TR o
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PENENTUAN MODEL TERM OF PRICES BATUBARA DOMESTIK
BERDASARKAN INDEKS HARGA, HARGA PATOKAN BATUBARA DAN HARGA
BATUBARA ACUAN DENGAN METODA FAKTORIAL

Linda Pulungan®, Sri Widayati®, Sriyanti®

1.23Prodi Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Islam Bandung
email : linda.lindhas@gmail.com

Batubara merupakan komoditi nasional yang pada saat ini harganya cukup fluktuatif.
Perubahan harga ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain supply-demand, harga
batubara dunia, stok batubara mentah, kondisi ekonomi negara dan faktor faktor lain yang
berhubungan secaralangsung dan tidak langsung. Rencana produksi batubara Indonesia tabun
2015 ini mencapai 425 juta ton, dengan tingkat pemakaian domestik sebesar 24%. Sejalan
dengan harga batubara yang semakin rendah, maka pemerintah melalui Peraturan Presiden
No. 2 Tahun 2015, meningkatkan pemakaian domestik sebesar 60% pada tabun 2019.

Harga batubara yang fluktuatif menyebabkan pemerintah, sejak tahun 2011, membnat
kebijakan penetapan harga batubara per bulan berdasarkan market yang ada di Indonesia saat
ini. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini membuat sebuah studi model harga batubara
tahunan dengan metoda faktorial. Adapun parameter penentuan model Term of Prices yaitu

Indeks Harga Batubara, Harga Patokan Batubara (HPB) dan Harga Acuan Batubara (HAB)
dari data per bulan selama tahun 2014.

Dari hasil pengamatan lapangan didapat Indeks Harga Batubara Indonesia, Harga
Patokan Batubara periode Januari — Agustus 2016 dan Harga Batubara Acuan periode Januari
— Agustus 2016. Dengan menguji keterkaitan hubungan, maka data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data harga batubara mulai bulan Januari sampai Agustus 2016, Dalam

penetapan variabel X1 adalah Harga Batmbara Acuan, X2 adalah Harga Patokan Batubara
dan X3 adalah Indeks Harga Batubara

Hasil analisis regersi dan anova dilakukan duva tahap. Tahap I, untuk mencar
hubungan antar variabel dan menentukan variabel yang paling berpengaruh dari 3 kondisi
variabel yang ditetapkan. Tahap II adalah menetapkan model matematika dari harga batubara
berdasakan 2 variabel yang telah ditetapkan. Adapun model yang dihasilkan adalah

y=14,26 + 0,632X> + 1,563 X; + 0,252X:X;

Selanjutnya dari model harga batubara tersebut dibuat prediksi harga dan trend harga

satu tahun kedepan. Penctapan prediksi harga dan tren akan dilakukan pada penelitian tahun
kedua.

Kata kunci: Term of Prices, Indeks Harga, HPB, HBA, Metode Faktorial




1. Pendahuluan

Batubara merupakan komoditi nasional yang harganya fluktuatif dipengaruhi
supply-demand, harga batubara dunia, stok batubara mentah, kondisi ekonomi Negara dan
faktor-faktor lain yang berhubungan baik secara langsing maupun tidak langsung,
Rencana produksi batubara Indonesia tahun 2015 mencapai 425 juta ton, namun akan
berkurang menjadi 400 juta ton pada_tahun 2019, Produksi batubara yang berlebih
dibandingkan dengan permintaan yang rendah dan kebijakan pemerintah Tiongkok yang
menmproteksi industri batubara domestik dengan menekan jumlah impor batubara menjadi
faktor signifikan untuk harga batubara jatuh pada beberapa tahun terakhir. Pennrunan
harga minyak baru-barit ini juga lebih menekan harga batubara.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
Indonesia tiap bulannya selaln menentukan Harga Patokan Batubara (HPB), schingga
dengan demikian diharapkan harga batubara terkontrol dalam perdagangannya. Standar
harga patokan batubara didasarkan pada beberapa parameter batubara yaitu nilai kalori,
kandungan air, kandungan sulfur dan kandungan abu. Harga Patokan Batubara yang
ditetapkan pemerintah terdiri dari jenis batubara steam (thermal) dan batubara coking
(metallurgical).

Penetapan harga batubara yang dilakukan tiap bulan oleh pemerintah tentunya
selalu terkoreksi oleh berbagai kendala, maka dengan mengacu pada parameter penetapan
harga patokan batubara dirasa perlu membuat sebuah model dari harga patokan batubara
tersebut. Model tersebut diharapkan dapat menggambarkan kondist harga batubara dan
tren harga yang akan terjadi dalam satu tahun berjalan.

Kegiatan ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi perkembangan harga batubara
saat ini; 2) Membuat model matematika dan tren dari penetapan harga sekarang; dan 3)

Memprediksi harga periode tertentu berdasarkan model matematika tersebut.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Pembentukan Batubara
Komposisi batubara hampir sama dengan komposisi kimia jaringan tumbuhan,
keduanya mengandung unsur utama yang terdiri dari unsur C, H, O, N, S, P. Hal ini dapat

dipahami, karena batubara terbeniuk dari _;armgan tumbuhan yang teiah menga]amn
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coalification. Pada dasarnya pembentukan batubara serupa dengan cara manusia membuat
arang dari kayu, perbedaannya, arang kayu dapat dibuat sebagai hasil rekayasa dan inovasi
manusia, selama jangka waktu yang pendek, sedang batubara terbentuk oleh proses alam,
selama jangka waktu ratusan hingga ribuan tahun, Karena batubara terbentuk oleh proses
alam, maka banyak parameter yang berpengaruh pada pembentukan batubara. Semakin
tinggi intensitas parameter yang berpengaruh maka semakin tinggi mutu batubara yang
terbentuk.

Ada dua teori yang menjelaskan terbentuknya batubara, yaitu teori insitu dan teori
drift. Teori insitu menjelaskan, fempat dimana batubara terbentuk sama dengan tempat
terjadinya coalification ‘dan sama pula dengan tempat dimana tumbuhan tersebut
berkembang.

Teon drift menjelaskan, bahwa endapan batubara yang terdapat pada cekungan
sedimen berasal dari tempat lain. Bahan pembentuk batubara mengalami proses
transportasi, sortasi dan terakumulasi pada suatu cekungan sedimen. Perbedaan kualitas
batubara dapat diketahui melalui stratigrafi lapisan. Hal ini mudah dimengerti karena
selama terjadi proses transportasi yang berkaitan dengan kekuatan air dimana air yang
besar akan menghanyutkan pohon yang besar, sedangkan saat arus air mengecil akan
menghanyutkan bagian pohon yang lebih kecil (ranting dan daun). Penyebaran batubara
dengan teon drift memungkinkan, tergantung dari luasnya cekungan sendimentasi.

Pada proses pembentukan batubara atau coalification terjadi proses kimia dan fisika,
yang kemudian akan mengubah bahan dasar dari batubara yaitu selulosa menjadi lignit,
subbitumina, bitnmina atau antrasit. Reaksi pembentukkannya dapat diperlihatkan sebagai
berikut:

5(C6eH1005) ---> C20H2204 +3CH4 + 8H20 + 6C0O2 + CO

Materi Pembentuk Batubara
Hampir seluruh pembentuk batubara berasal dari tumbuhan. Jenis-jenis tumbuhan
pembentuk batubara dan winumya menurut Diessel (1981) adalah sebagai berikut:
1. Alga, dari Zaman Pre-kambrium hingga Ordovisium dan bersel tunggal. Sangat
sedikitEndapan batubara dari periode ini.
2. Silofita, dari Zaman Silur hingga Devon Tengah, merupakan turunan dari alga.

Sedikit endapan batubara dari perioda ini.
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3. Pteridofita, umur Devon Atas hingga Karbon Atas. Materi utama pembentuk
batubara berumur Karbon di Eropa dan Amerika Utara. Tetumbuhan tanpa bunga
dan biji, berkembang biak dengan spora dan tumbuh di iklim hangat.

4. Gimnospermae, kurun waktu mulai dari Zaman Permian hingga Kapur Tengah.
Tumbuhan heteroseksual, biji terbungkus dalam bnah, semisal pinus, mengandung
kadar getah (resin) tinggi. lenis Pteridospermae seperti gangamopteris dan
glossopteris adalah penyusun utama batubara Permian seperti di Australia, India
dan Afrika.

5. Angiospermae, dari Zaman Kapur Atas hingga kini. Jenis tummbuhan modern, buah
yang menutupi biji, jantan dan betina dalam satu bunga, kurang bergetah dibanding
gimnospernae schingga, secara umum, kurang dapat terawetkan.

Proses pembentukan batubara sendiri sangatlah kompleks dan membutubkan waktn
hingga berjuta-juta tahun lamanya. Batubara terbentuk dan sisa-sisa tumbuhan purba yang
keroudian mengendap selama berjuta-juta tahun dan mengalami proses pembatubaraan
(coalification) dibawah pengaruh fisika, kimia, maupun geologi. Oleh karena itu, batubara
termasuk dalam kategori bahan bakar fosil. Secara ringkas ada 2 tahap proses
pembatubaraan yang terjadi, yakni:

. Tahap Diagenetik atau Biokimia (Penggambutan), dimulai pada saat dimana tumbuhan
yang telah mati mengalami pembusukan (terdeposisi) dan menjadi humus. Humus ini
kemudian dinbah menjadi gambut oleh bakteri anaerobic dan fungi hingga lignit (gambut)
terbentuk. Agen utama yang berperan dzlam proses perubahan ini adalah kadar air, tingkat
oksidasi dan gangguan biologis yang dapat menyebabkan proses pembusukan
(dekomposisi) dan kompaksi material organik serta membentuk gambut.

Tahap Maliban atau Geokimia, meliputi proses perubahan dari lignit menjadi

bituminus dan akhirnya antrasit.

Secara lebib rinci, proses pembentukan batubara dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pembusukan, bagian-bagian tumbuhan yang lunak akan diuraikan oleh bakteri anaerob.
Pengendapan, mumbuhan yang telah mengalami proses pembusukan selanjutnya akan
mengalami pengendapan, biasanya di lingkungan yang berair. Akumulasi dari endapan ini
dengan endapan-endapan sebelumnya akhirnya akan membentuk lapisan gambut.
Dekompasisi, lapisan gambut akan mengalami perubahan melalui proses biokimia dan

mengakibatkan kelvamya air dan sebagian hilangnya sebagian unsur karbon dalam bentuk
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karbondioksida, karbonmonoksida, dan metana. Secara relatif, unsur karbon akan
bertambah dengan adanya pelepasan unsur atan senyawa tersebut.

4, Geotektonik, lapisan gambut akan mengalami kompaksi akibat adanya gaya tektonik dan
kemudian akan mengalami perlipatan dan patahan. Batubara low grade dapat berubah
menjad: batubara high grade apabila gaya tcktonik yang terjadi adalah gaya tektonik aktif|
karena gaya tektonik aktif dapat menyebabkan terjadinya intrusi atan keluarnya magma.
Selain itu, lingkungan permbentukan batmbara yang berair juga dapat berubah menjadi area
darat dengan adanya gaya tektonik setting tertentu.

5. Erosi, merupakan proses pengikisan pada permukaan batubara yang telah mengalami
proses geotektonik. Permukaan yang telah terkelupas akibat erosi inilah yang hingga saat

ini dieksploitasi manusia.
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Gambar 2.2 Tahapan Pembentukan Batubara

2.2 Harga Patokan Batubara (HPB)

Harga Patokan Batubara yang selanjutnya disingkat HPB adalah harga patokan
batubara untuk jenis steam (thermal) dan coking (metallurgical). HPB ditentukan oleh

harga dari 8 pemasok utama. Alasan pemilihan 8 pemasok utama adalah jenis batubara

vang sudah dikenal di pasaran.




2.3 Komponen Penentu HPB Utama Harga Batubara Acnan (HBA)

a. Nilai Kalor (Calorific Value)

Nilai Kalor adalah menunjukkan jumlah panas yang dihasilkan apabila sejumlah
tertentu batubara dibakar. Nilai kalor ditentukan dart kenaikan suhu pada saat sejumlah
tertentu batubara biasanya dalam kondisi ADB (4ir Dry Base), dibakar didalam alat
yang disebut Kalorimeter.

b. Nilai Kalor batubara dinyatakan dengan Gross Calorific Value (GCV) dan Net
Calorific Value (NCV).

2,4 Rancangan Faktorial

Percobaan faktorial adalah swnatu percobaan yang perlakuannya terdiri atas semua
kemungkinan kombinasi taraf dari beberapa faktor. Percobaan dengan menggunakan f
faktor dengan t taraf untuk setiap faktomya disimbolkan dengan percobaan faktorial f
Dalam melaksanakan percobaan faktorial, digunakan rancangan dasar, apakah Rancangan
Acak Lengkap, Rancangan Acak Kelompok, dan lain-lain.

2.4.1 Model Linear dan Analisis Ragam Percobaan yang Terdiri dari Dua Faktor
dengan RAL
Model statisttka untuk percobaan faktorial yang terdiri dari dua factor (factor A
dan B) dengan menggunakan rancangan dasar RAL adakah sebagai berikut :

Yp=pte +p, +(aﬂ),j+ € 2.1)
dimana:
Ya = Nilai pengamatan pada satnan percobaan ke-k yang memperoleh

kombinasi perlakuan if (tarafke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B).
H = Nilat tengah populasi (rata-rata yang sesungguhnya).
o, = Pengaruh aditif taraf ke-i dari faktor A.

B; = Pengaruh aditif taraf ke-j dari faktor B.
(a'ﬂ)g. = Pengaruh interaksi taraf ke-i pada faktor A dan taraf ke-j faktor B.

€ = Pengaruh galat dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi

petlakuan .
(Gasper, 1999).
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2.5.2 ANOVA (Analysis of Variance)
Dalam melakukan analisis data dilakukan hipotesis sebagat berikut:
I. Interaksi
Ho: (aﬁ),j =0
H; : Ada pengaruh interaksi terhadap respon yang diamati.
2. Pengaruh Utama Faktor A
Ho: 2, =0
H : Ada perbedaan respon diantara taraf faktor A yang dicobakan.
3. Pengaruh Utama Faktor B
Hp: B, =0
H : Ada perbedaan respon diantara taraf faktor B yang dicobakan.
Dalam percobaan faktorial, hipotesis tentang interaksi perlu dinji terlebih dahulu.
Jika terdapat pengaruh interaksi (Hg ditolak), maka tidak perlu lagi melakukan pengujian
hipotesis pengaruh utama (hipotesis 2 dan 3). Tetapi jika pengujian terhadap hipotesis
mengenai interaksi (Ho diterima), maka pengujian terhadap hipotesis mengenai pengaruh
utama faktor A dan pengaruh utama faktor B menjadi bermanfaat.

Tabel 2.1
Struktar Analysis of Variance (ANGVA)
Sumber Jumlah Kuadrat
Keragaman e Kuadrat Tengah r_- Fiung
i Perlakuan ab-1 JKP KTP KTPKTG
A a-1 JK(A) KT(A) KTAYKTG
B b-1 IK(B) KT(B) KT(B)/KTG"\
AB (a-1)(b-1) JK(AB) KT(AB) KT(AB)KTG |
Galat ab(r-1) JKG KTG
[ Tow rab-1 KT ¥ i}

3. Metode Penelitian
Desain penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan rancangan percobaan

faktorial uatuk mendapatkan model matematika. Sesuai dengan road map penelitian, maka

penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yang dikerjakan dalam 2 tahun.
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ROAD MAP PENELITIAN

Tahap  Tahap Kegiatan Tahap :
Pf fEHRa Lapanrsn Laboratonum Pe?apc an Presentas

By~ b

Gambar 4.1 Road Map Penclitian

Kegiatan Tahun ]
1. Kegiatan Lapangan
a. Inventarisasi data harga batubara di pelabuhan penjualan batubara di Cirgbon Jawa
Barat dan beberapa perusahaan perdagangan batubara.
b. Inventarisasi data harga batubara di Direktorat Jenderal Batubara Kementerian
ESDM
c. Inventarisasi angka indeks batubara
2. Kegiatan Studio
a. Inventarisasi dan pengelompaokan data
b. Rancangan Faktonal dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
c. Tabel Analisis Varians antar vartabel
d. Model linear dari Rancangan Acak Lengkap
¢. Hipotesa
3. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari kegiatan penelitian ini adalah terbentuknya model
matematika dari variabel yang telah ditentukan.
B. Kegilatan Tahuen I
1. Uji Validasi Model
2. Uji Coba Model
3 Indlkator Keberhasﬂan Penehtlan Tahap I




4. Hasil dan Pembahasan

Tabel 4.1

Harga Patokan Batubara Jan 2016 — Agst 2016

_ Ecocoal

| Sep15 | 6225 | 6381 | 57.65 47.82 4748 | 4535 | 3648 | 3356
Okt 61.36 | 6288 | 56.91 47.16 4680 | 4483 | 3606 | 33.19
Nov 5816 | 50.08 | 5421 | 4477 4476 | 4295 | 3454 | 31.83
Des | 5716 | 59.04 | 53.37 4402 4410 | 4236 | 3407 | 31.41
Jan16 | 56.82 | 5873 | 53.09 43.77 43.88 | 4216 | 3391 | 3127
Februari | 5436 | 5642 | 51.01 41.93 4224 | 4071 | 3273 | 3023
Maret 5511 | 57.43 | 51.65 42.50 4274 | 4116 | 3309 | 3055
April | 5587 | 57.84 | 5229 43.06 4325 | 4160 | 3345 | 30.87
| Mel | 5466 .| 56.70 | 5126 42.16 4244 | 4089 | 32838 | 3045
Juni 5532 | 57.32 | 51.82 42.65 4288 | 4128 | 3318 | 3063
Juli 5661 | 5853 | 5290 4361 4374 | 4204 | 3380 | 31.18
Agustus | 6242 | 6397 | 57.80 47.95 4760 { 4545 | 3657 | 33.64

Gambar 4.1 Grafik Perkembangan Harga Batubara Acuan
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Tab el4.2 g

Ukt

Harga Batubara Acuan Jan 2016 — Agst 2016

."Btii?ﬁ"_ (U;'ga! m | , -_'__Ke“"a'iﬂa?,'
Sept15 | 58.21 :
Oktober 57.39 6322 8 0.8 15
" Nopember 54.43 6322 8 | 08 15
Desember 53.51 6322 8 .| 08 15
Jan 16 53.20 6322 8 0.8 15 |
~ Februari 50.92 6322 8 0.8 15 |
Maret 51.62 6322 8 0.8 15
April 52.32 6322 8 0.8 15
Mei 51.20 6322 8 0.8 15
Juni 51.81 6322 8 0.8 15
Juli 53.00 6322 8 0.8 15
Agustus 58.37 6322 8 0.8 15
Harga In;ib;l];{?’dan HBA 11 6 150
No Bulan Index NEX HRAEE
| Jan 16 53,37 53,20
2 Feb 16 54,33 50,92 |
3 Maret 16 55,92 51,62 |
4 April 16 54,4 52,32
5 Mei 16 55,16 51,20
6 Juni 16 56,97 51,81
7 Juli 16 66,74 53,00
g | Agustus 16 72,19 58,37

Tabel 4.4
Matriks Rancangan Percobaan Tahap I
(Penetuan Variabel Yang Paling Berpengaruh)

" No. Xy | 2 (X3)
1 -1 R -1
i R 4
3 S 1]
4 +1 +1 -1
| & 1 -1 +1
6 +1 A a
rﬂ_? -1 +1 +1
8 +1 +1 N
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Tabel 4,5

Tingkat Percobaan Tahap [
Faktor L Tingkat
1 (0) (+1)
Harga Patokan Batubara (X1) | 38,53 US$/Ton | 52,26 US$/Ton | 56,60 US$/Ton
Harga Acuan Batubara (X2) | 53,00 US$/Ton | 58,37 US$/Ton | 69,07 US$/Ton
Index Nex (X3) 66,74 USS$/Ton | 72,19 US$/Ton { 78,11 US$/Ton

Hasil rancangan percobaan tahap I menggunakan kocfisien regresi dan analisis

varians, selanjutnya menghasilkan model matematika sebagai berikut:
y= 18,78 + 0,676X; + 1,446X; + 1,56X; + 0,769.X,X> + 1,214 X)X + 0,252.X:X; +

0,14X, X>X;3

Hasil rancangan tahap I dengan menggunakan koefisien regresi dam analisis

varians, maka variabel yang dinilai paling berpengaruh adalah Harga Patokan Batubara
(X2) dan Indeks Harga Mundi (X3), sehingga didapat model matematikanya
y=1426+0,632X; + 1,563X; + 0,252X3X; dengan R-square 99,40%.

5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

1. Dari hasil pengamatan dan perkembangan harga yang diamat: mulai Juni 2015

sampai Agustus 2015, maka harga mulai terjadi perubahan yang signifikan pada

bulan Januari 2015. Kemudian data yang dijadikan sebagai variabel penelitian

adalah data dari bulan Januari 2016 sampai Agustus 2016.

2. Model matematika di harga batubara yang akan dibuat dengan menetapkan
variabe! X1 adalah Harga Batubara Acuan (HBA), X2 adalah Harga Patokan
Batubara dan X3 adalah Indeks Harga Batubara. Indeks Harga yang dipilih adalah

indeks harga New Castle, adapun dasar pemilihan karepa perubahan harga

batubara di market internasional dibuat tiap minggu.

3. Pembuatan prediksi harga dari model yang direncanakan belum dapat dilakukan

pada tabun ke-1 disebabkan adanya kebijakan penutupan pelabuhan batubara

Cirebon Jawa Barat sehingga informasi permintaan pasar batubara tidak stabil.
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5.2 Saran
Adanya penutupan pelabuban batebara di Cirebon Jawa Barat mengakibatkan
banyaknya transaksi batubara yang berpindah tempat, schingga data jumlah penjualan
batubara agak sulit didapatkan. Schingga untuk penetapan prediksi harga dan tren harga
batubara satu tahunan, direncanakan pada tahun kedua. Kondisi yang diharapkan
penjualan batubara sudah mulai stabil. _ '\
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